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[bookmark: _Toc193014678]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilakan produk video animasi edukatif sebgai media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS untuk siswa kelas IV sekolah dasar yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and Development), dengan menggunakan model ADDIE yaitu (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation). Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/202. Instrument penelitin ini meliputi lembar validasi, lembar pratikalitas. Dalam proses validasi, media divalidasi 1 orang ahli desain, 1 orang ahli materi, dan 1 orang ahli bahasa. Pada proses pratikalitas, media diujicobakan oleh 1 guru dan 20 peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian media memenuhi kriteria sangat valid dengan persentase 94,22%, validasi materi didapatkan kevalidan dengan rata rata 98,07%, kevalidan bahasa dengan rat rata 100% dan kevalidan desain dan media dengan rata rata 84,61%. Hasil pratikalitas guru memenuhi kriteria sangat praktis dengan persentase 98,33% dan hasil pratikalitas siswa memenuhi kriteria sangat praktis dengan persentase 96,84% berdasarkan hasil penelitian bahwa video animasi edukatif sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS untuk siswa kelas IV sekolah dasar memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan sebagai salah satu media dalam pembelajaran IPAS khusunya bagi peserta didik kelas IV sekolah dasar
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A. [bookmark: _Toc193014686][bookmark: _Hlk189050651]Latar Belakang 
Pendidikan adalah proses sistematis untuk mengembangkan potensi individu dalam aspek intelektual, emosional, sosial, dan moral melalui pembelajaran serta pelatihan. Tujuan utama pendidikan adalah membentuk individu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan agar dapat berperan aktif dalam masyarakat serta menghadapi tantangan kehidupan. Pendidikan dapat berlangsung di berbagai lingkungan, seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat, baik secara formal, non-formal, maupun informal.
Pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan anggota umat manusia. Selain itu, pendidikan dasar juga mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti jenjang pendidikan menengah. UU Nomor 2 Tahun 1989 Pasal 3 menegaskan bahwa Sekolah Dasar memiliki tugas yang berat dalam membentuk karakter siswa agar mereka memiliki kepribadian yang baik serta semangat belajar yang tinggi untuk jenjang pendidikan berikutnya. Saat ini, dunia pendidikan telah mengalami perubahan kurikulum, dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Menurut Putra dkk., (2024) menyatakan bahwa pada Kurikulum 2013 guru memiliki peran sentral dalam pembelajaran, meskipun terdapat pengurangan beban kerja. Sedangkan dalam Kurikulum Merdeka, siswa diberikan kesempatan untuk belajar dengan lebih santai, menyenangkan, dan bebas dari tekanan. Salah satu kebijakan baru dalam kurikulum ini adalah penggabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan inkuiri serta pemahaman siswa terhadap lingkungan sekitarnya.
Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan kemampuan generasi muda, terutama di era digital saat ini. Teknologi telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, dan salah satu inovasi yang semakin populer adalah penggunaan media visual, seperti video animasi. Penggunaan teknologi dalam pendidikan memungkinkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Pembelajaran berbasis proyek dan berbasis masalah menjadi lebih umum, menggantikan metode ceramah yang konvensional. Ini membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan literasi digital (Sirampun dkk., 2024).
Seiring dengan perubahan kurikulum, dibutuhkan media pembelajaran berbasis teknologi yang menarik dan inovatif. Teknologi dalam dunia pendidikan dapat menjadi alat yang sangat berguna untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Namun, penerapannya juga memiliki tantangan seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, kurangnya keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi, serta masalah keamanan data (Martini dkk., 2019). Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat menimbulkan permasalahan baru, seperti berkurangnya interaksi sosial antara siswa dan guru serta kurangnya pengalaman belajar yang holistik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan siswa untuk memahami serta menavigasi pembelajaran berbasis teknologi dengan bijak agar dapat memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi tantangan yang muncul. Teknologi yang digunakan dengan baik dapat memberikan dampak positif bagi pembelajaran, meskipun tetap diperlukan adaptasi dalam cara siswa belajar dan berinteraksi dengan guru serta teman sekelas (Santoso, 2021b).
Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan informasi tentang pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Adam & Syastra (2015), media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Menurut Hamalik (2016) yakni pembelajaran adalah urutan unsur-unsur yang meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan mekanisme yang saling mempengaruhi dan berkombinasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendidikan saat ini menggunakan kurikulum merdeka membutuhkan media pembelajaran yang menarik berbasis teknologi yang mana dengan canggihnya teknologi sebagai media pembelajaran.
Meskipun ada banyak keuntungan dari penggunaan teknologi dalam pendidikan, terdapat juga tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah kesenjangan akses teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta risiko ketergantungan pada teknologi (Qowim dkk., 2024). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif dan inklusif dalam proses pembelajaran
[bookmark: _Hlk188451994]Manfaat media pembelajaran yaitu dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan sehingga akan menumbuhkan dalam menyampaikan materi sehingga akan mudah untuk dimengerti peserta didik, dan membuat peserta diidk aktif sehingga tidak mudah bosan (Yunita dkk, 2022). Salah satu ketarampilan yang dimiliki oleh guru  adalah mampu mengembangkan dan menggunakan perangkat pembelajaran bahan ajar berupa LKS (lembar kerja siswa), modul, handout, dan video animasi. Namun media pembelajaran  yang lebih efektif dan efesien adalah video animasi. Karena video animasi disusun secara sistematis dan memungkin siswa untuk belajar mandiri.  
Media video animasi juga merupakan sebuah bentuk teknologi, media video animasi juga dapat mendukung dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar yang dilakukan melalui pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran akan memudahkan guru mengajar dalam menyampaikan materi dan mempermudah peserta didik untuk menerima materi. Video merupakan salah satu media pembelajaran yang cukup jitu dan memiliki kemampuan dalam mengakomodasi dan mengintegrasikan elemen-elemen multimedia seperti teks, gambar, animasi, dan audio sehingga mampu memberikan kemudahan belajar bagi siswa.
Salah satu bentuk teknologi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah media video animasi. Video animasi merupakan alat yang dapat membantu guru menyampaikan materi dengan lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Teknologi ini memungkinkan integrasi elemen multimedia seperti teks, gambar, animasi, dan audio sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.
Namun pada kenyataannya saat ini pemanfaatan media berbasis teknologi belum banyak di terapkan di beberapa sekolah. Salah satunya di SD IT AL FATIH Duri Riau. Berdasarkan hasil observasi proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada tanggal  7 dan 8 November 2024 dikelas IV SD IT AL FATIH Duri Riau, Pada pemebelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) guru hanya menggunakan media gambar yang ada pada buku pegangan guru ataupun media gambar cetak dan belum tersedianya media pembelajaran berupa video animasi edukatif dikarenakan kurangnya pengetahuan guru dalam memanfaatkan perangkat atau fasilitas yang ada serta guru terbiasa menggunakan metode ceramah atau hanya terfokus pada penjelasan materi yang ada di buku. Dengan demikian proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan menyenangkan bagi siswa sehingga mwngakibatkan kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran dan kurangnya hubungan timbal balik antara guru dan siswa. 
[bookmark: _Hlk183642336][bookmark: _Hlk193409466]Menurut hasil wawancara yang dilaksanakan 8 November 2024 dengan Ibu Efni Azania, Peneliti  menemukan dalam proses pembelajaran guru jarang menggunakan media pada saat pembelajaran. Guru terkadang susah menentukan media yang bagus dan menarik untuk digunakan saat proses pemebelajaran sehingga kurangnya minat minat dan ketertarikan siswa untuk mengikuti pembalajran mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Berdasarkan penjabaran permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun perkembangan teknologi semakin pesat serta terciptanya media pembelajaran yang semakain bervariasi, namun SD IT AL FATIH Duri Riau belum menggunkan media pembelajaran yang bervariatif sehingga kurangnya interaktif antara siswa dan guru. Maka alternatif solusi dari peneliti yaitu mengembangkan video animasi pada materi memperkenalkan keanekaragaman budaya di provinsi riau, misalnya, baju adat, rumah adat, alat musik, dan tarian daerah pada mata pelajaran IPAS, Sehingga peneliti perlu melakukan penelitian ini berjudul “Pengembangan Video Animasi Edukatif Sebagai Media Pembelajaran IPAS Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”
B. [bookmark: _Toc193014687]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut
1. Kurangnya Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Meskipun perkembangan teknologi dan media pembelajaran semakin pesat, SD IT AL FATIH Duri Riau belum mengimplementasikan media pembelajaran yang bervariasi dan menarik, seperti video animasi edukatif. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang interaktif dan menarik bagi siswa.
2. Keterbatasan Pengetahuan Guru dalam Memanfaatkan Teknologi
Observasi menunjukkan bahwa guru masih terbiasa menggunakan metode ceramah dan hanya mengandalkan buku pegangan. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam memanfaatkan perangkat teknologi menghambat penerapan media pembelajaran yang inovatif.
3. Minimnya Interaksi Sosial dalam Pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran yang terbatas menyebabkan berkurangnya interaksi antara siswa dan guru, serta antara siswa itu sendiri. Hal ini berdampak pada kurangnya keaktifan siswa dalam proses belajar.
4. Kebutuhan akan Inovasi dalam Kurikulum
Perubahan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka menuntut adaptasi dalam metode pengajaran dan penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif untuk memenuhi tujuan pendidikan yang lebih baik.
C. [bookmark: _Toc193014688]Batasan Masalah
Berdasarkan penelitian di atas maka penelitian ini berupa mengembangkan video animasi edukatif sebagai media pembelajaran IPAS untuk memperkenalkan keanekaragaman budaya di Indonesia pada siswa kelas IV SD IT AL FATIH Duri Riau yang valid dan praktis.
D. [bookmark: _Toc193014689]Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengembangan video animasi edukatif sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS untuk siswa kelas IV SD yang memenuhi kriteria valid?
2. Bagaimana pengembangan video animasi edukatif sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS untuk siswa kelas IV SD yang memenuhi kriteria praktis?
E. [bookmark: _Toc193014690]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian pengembangan media video animasi edukatif ini bertujuan untuk:
1. Menghasilkan media video animasi edukatif pada pembelajaran IPAS untuk kelas IV SD yang memenuhi kriteria valid.
2. Menghasilkan media video animasi edukatif pada pembelajaran IPAS untuk kelas IV SD yang memenuhi kriteria praktis.
F. [bookmark: _Toc193014691]Manfaat Penelitian
Melalui pengembangan video animasi edukatif sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS untuk siswa kelas IV SD ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun akademis. Adapun manfaat yang diharapkan sebagai:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan untuk kemajuan proses pembelajaran terutama dalam penggunaan media dalam proses belajar-mengajar.
b. Hasil pengembangan media video animasi edukatif ini diharapkan dapat menjadi sebuah landasan untuk meningkatkan penggunaan media pembelajaran berbasiskan teknologi. Sehingga diharapkan bisa memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran
2. Manfaat akademis
Hasil penelitian ini, secara akademis dapat bermanfaat untuk
a. Menambah pengetahuan peneliti dalam penggunaan video animasi edukatif pada pembelajaran IPAS.
b. Manfaat penelitian ini juga sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan.
3. Manfaat segi praktis
a. Bagi guru
Dapat memberikan inovasi dan ilmu dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan media video animasi edukatif pembelajaran diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam memberikan materi dan mengoperasionalkan sarana media sebagaimana fungsinya kepada siswa, serta memberikan media menarik dan menyenangkan bagi siswa.
b. Bagi Siswa
Dengan memanfaatkan media video animasi edukatif siswa dapat terbantu untuk memahami pembelajaran dengan baik dan dapat membangkitkan semangat siswa.
c. Bagi sekolah
Sebagai rujukan untuk memberikan motivasi kepada guru, agar lebih kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran yang menarik
d. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan peneliti dalam menggunakan media video animasi edukatif pada pembelajaran IPAS. Serta dapat dimanfaatkan sebagai referensi atau acuan dalam melakukan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya, terutama mengenai pengembangan media pembelajaran. 
G. [bookmark: _Toc193014692]Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran pada materi IPAS seperti berikut ini:
1. Produk yang dihasilkan berupa media audio visual tentang keanekaragaman budaya yang ada di provinsi riau.
2. Media video animasi edukatif didesain Menggunakan aplikasi canva dengan tampilan yang menarik agar anak tertarik dan, menggunakan komponen komponen pendukung yang berhubungan dengan provinsi riau .
3. Media video animasi edukatif dibuat dengan banyak warna yang menarik.
4. Media video animasi edukatif berisikan Pendidikan untuk anak usia dini dalam perkembangan kognitif anak.
5. Media video animasi edukatif menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak. 
H. [bookmark: _Toc193014693]Kebaharuan dan Orisinilitas
Berdasarkan spesifikasi produk yang di hasilkan oleh peneliti yang di hasilkan adalah media pembelajaran video animasi edukatif yang menarik dan mudah di pahami. Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada pengembangan media pembelajaran video animasi edukatif yang interaktif dan menarik, dengan fokus pada keanekaragaman budaya di provinsi Riau. Materi yang disajikan dalam video mencakup:
1. Pakaian adat
2. Rumah adat
3. Tarian adat
4. Alat musik
Dengan menggunakan video animasi edukatif ini, guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan di kelas. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik, menjadikan mereka lebih antusias dalam mengikuti pelajaran di sekolah.
I. [bookmark: _Toc193014694]Definisi Operasional
	Definisi operasional adalah penjelasan yang jelas dan spesifik mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam suatu penelitian.  Definisi operasional pada penelitian ini yaitu:
1. Media pembelajaran interaktif merupakan sebuah media atau teknologi yang memiliki kemampuan untuk merangsang interaksi dan partisipasi aktif dari siswa dalam proses belajar mengajar agar menarik
2. Video animasi edukatif merupakan media pembelajaran yang membantu dan mempermudah dalam kegiatan proses belajar mengajar dan dapat membentuk kelas yang interaktif dan menyenangkan.
3. Pemebelajaran IPAS merupakan pembelajaran yang memfokuskan pada makhluk hidup, kehidupan manusia dan sosialnya.
4. Validasi media pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh ahli pakar dan praktisi untuk mendapat tingkat kevalidan dari media pembelajaran interaktif.
5. Praktikalitas media video animasi edukatif adalah kegiatan yang dilakukan oleh pakar dan praktisi untuk mendapatkan tingkat kepraktisan media pembelajaran interaktif.
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